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ABSTRAK 

 

 

Yesi Setya Utami, 2012. “Hubungan Kemampuan Membaca Kritis dengan 

Kemampuan Menulis Argumentasi Siswa Kelas XI 

SMA Negeri 1 Kinali”. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan 

Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas 

Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tiga hal berikut ini. 

Pertama, mendeskripsikan kemampuan membaca kritis  siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Kinali. Kedua, mendeskripsikan kemampuan menulis argumentasi siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Kinali. Ketiga, menganalisis hubungan kemampuan 

membaca kritis siswa dengan kemampuan menulis argumentasi siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Kinali.  

Pengumpulan data dilakukan melalui dua tes, yaitu tes objektif dan tes 

unjuk kerja. Tes objektif digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan 

membaca kritis sedangkan tes unjuk kerja digunakan untuk mengumpulkan data 

kemampuan menulis argumentasi. Penganalisisan data dilakukan secara deskriptif 

sesuai dengan penerapan konsep penelitian korelasi. 

Berdasarkan analisis data disimpulkan tiga hal. Pertama, kemampuan 

membaca kritis siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kinali berada pada kualifikasi baik 

(80,28). Kedua, kemampuan  menulis argumentasi siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Kinali berada pada kualifikasi baik (79,72). Ketiga, terdapat hubungan yang 

signifikan antara kemampuan membaca kritis dengan kemampuan menulis 

argumentasi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kinali. Dengan kata lain semakin baik 

kemampuan siswa dalam membaca kritis, semakin baik pula kemampuan siswa 

menulis argumentasi. Sebaliknya, semakin buruk kemampuan membaca kritis, 

semakin buruk pula kemampuan siswa menulis argumentasi.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemampuan menulis penting dikuasai siswa karena dengan menulis siswa 

dapat mengungkapkan ide serta gagasannya kepada orang lain. Salah satu jenis 

tulisannya adalah argumentasi. Dalam tulisan argumentasi, terdapat pernyataan 

atau mengenai suatu hal dengan menggunakan data berupa fakta yang 

terorganisasi, sehingga bisa mempengaruhi pembaca dengan pernyataan tersebut. 

Menulis argumentasi merupakan kemampuan yang harus dikuasai siswa, 

hal ini dikarenakan menulis argumentasi bagian dari materi ajar yang diajarkan. 

Selain itu, dengan menulis argumentasi dapat disajikan pemikiran terhadap 

sesuatu dengan fakta yang ada. Jadi, siswa yang mampu menulis argumentasi 

akan mampu menampilkan tulisan dan pendapat, sehingga menghasilkan tulisan 

argumentasi yang terkemas secara baik. 

Kemampuan membaca kritis merupakan kemampuan dasar yang penting 

dimiliki siswa. Hal ini disebabkan setiap proses kegiatan belajar mengajar 

membutuhkan suatu pemahaman, menganalisanya, dan mengungkapkan kembali 

permasalahan tersebut sesuai dengan pemahaman dan pengetahuannya. Dengan 

demikian, tanpa adanya kemampuan membaca kritis yang baik maka siswa akan 

mengalami kesulitan dalam belajar. 

Berdasarkan uraian di atas, yakni kemampuan menulis argumentasi 

dengan kemampuan membaca kritis, dapat ditemukan sebuah gambaran adanya 

hubungan antara kemampuan menulis argumentasi siswa terhadap kemampuan 
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membaca kritis. Hal ini terlihat dari konsep membaca kritis dalam menulis 

karangan argumentasi. Konsep berpikir kritis itu berupa pengungkapan fakta-fakta 

dan memberikan penilaian terhadap fakta itu. Tulisan argumentasi menggunakan 

fakta tersebut untuk meyakinkan pembaca tentang hasil bacaan penulis. Dengan 

demikian, kalimat pernyataan itu harus ada dalam tulisan argumentasi. 

Berdasarkan hasil wawancara informal dengan guru bidang studi Bahasa 

Indonesia di SMA Negeri 1 Kinali pada tanggal 6 Oktober 2011, diperoleh 

informasi bahwa kemampuan siswa dalam membaca dan menulis, khususnya 

menulis argumentasi dan membaca kritis masih bermasalah. Hal tersebut dapat 

dilihat dari siswa kurang berminat dalam belajar menulis, khususnya menulis 

karangan argumentasi. Dalam pembelajaran menulis argumentasi siswa kesulitan 

mengembangkan ide-ide ataupun mempertahankan pendapat atau argumennya. 

Faktor yang melatarbelakangi hal tersebut, di antaranya sebagai berikut. 

Pertama, kurangnya pemikiran kritis dan logis menuju kepada suatu kesimpulan 

yang dapat dipertanggungjawabkan. Kedua, tidak menampilkan fakta. Ketiga, 

tidak meyakinkan pembaca dan tidak bersifat mengajak untuk mempengaruhi 

pembaca. Keempat, tidak dapat diuji kebenarannya berdasarkan fakta yang ada. 

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 Bidang Studi 

Bahasa Indonesia SMA/MA, pembelajaran menulis khususnya argumentasi 

dipelajari di kelas X semester II. Standar kompetensinya adalah mengungkapkan 

informasi melalui penulisan paragraf dan teks pidato. Kompetensi dasarnya yaitu 

menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat dalam bentuk paragraf 

argumentatif. Pembelajaran membaca, khususnya membaca kritis dipelajari di 

kelas XI semester II. Standar kompetensinya yaitu memahami ragam wacana tulis 
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dengan membaca cepat dan membaca intensif. Kompetensi dasarnya yaitu 

membedakan fakta dan opini pada editorial dengan membaca intensif. 

Berdasarkan masalah tersebut, penelitian ini perlu dilakukan untuk 

meneliti hubungan kemampuan membaca kritis dengan menulis argumentasi. 

Penulis melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Kinali. Objek penelitiannya 

adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kinali, alasannya siswa kelas XI telah 

memahami dan belajar tentang membaca kritis dan menulis argumentasi sesuai 

kurikulum. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, diidentifikasikan permasalahan 

penelitian ini sebagai berikut. Pertama, kemampuan menulis argumentasi siswa 

masih rendah tidak terdapatnya (1) hasil pemikiran yang kritis dan logis, (2) 

menampilkan fakta, (3) bertujuan meyakinkan pembaca, (4) tulisan dapat diuji 

kebenarannya. Kedua, kemampuan membaca kritis siswa masih rendah, siswa 

kesulitan dalam menjawab pertanyaan (1) berpikir kritis, (2) menganalisis, (3) 

mengsintesis, (4) menilai. 

  

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, masalah penelitian ini dibatasi pada 

hubungan kemampuan membaca kritis dengan kemampuan menulis argumentasi 

siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kinali. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu: (1) bagaimanakah kemampuan membaca kritis siswa kelas XI SMA Negeri 

1 Kinali, (2) bagaimanakah kemampuan menulis argumentasi siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Kinali, (3) apakah terdapat hubungan antara kemampuan  

membaca kritis dan kemampuan menulis argumentasi pada siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Kinali.   

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

mendeskripsikan kemampuan membaca kritis siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Kinali, (2) mendeskripsikan kemampuan menulis argumentasi siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Kinali, (3) mendeskripsikan hubungan antara kemampuan 

membaca kritis dengan menulis argumentasi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kinali.   

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

berikut ini. Pertama, siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kinali, sebagai informasi 

untuk mengembangkan kemampuan membaca kritis dan menulis argumentasi. 

Kedua, guru bidang studi Bahasa Indonesia kelas XI SMA Negeri 1 Kinali, 

sebagai bahan masukan dan informasi untuk meningkatkan kemampuan membaca 

dan menulis siswa terutama membaca kritis dan menulis argumentasi. Ketiga, 

bagi peneliti sendiri, sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bagian ini akan dikemukakan simpulan dan saran  yang berhubungan 

dengan hasil penelitian. 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan mengenai hubungan 

kemampuan membaca kritis dengan kemampuan menulis argumentasi siswa kelas 

XI SMA Negeri 1 Kinali, disimpulkan tiga hal sebagai berikut. Pertama, 

kemampuan membaca kritis siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kinali secara umum 

tergolong baik (80,28). Rincian kemampuan membaca kritis untuk setiap 

indikator yaitu, (1) kemampuan membaca kritis siswa kelas XI SMA Negeri 1   

Kinali untuk indikator A (berpikir kritis) tergolong baik (80,14),  (2) kemampuan 

membaca kritis siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kinali untuk indikator B 

(menganalisis) tergolong baik (84,17),  (3) kemampuan membaca kritis siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Kinali untuk indikator C (membuat sintesis) tergolong 

baik (78,33), dan (4)  kemampuan membaca kritis siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Kinali untuk indikator D (menilai) tergolong baik (79,33).  

Kedua, kemampuan menulis argumentasi siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Kinali untuk keempat indikator tergolong baik (79,72). Rincian kemampuan 

menulis argumentasi untuk setiap indikator yaitu, (1) kemampuan menulis 

argumentasi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kinali untuk indikator A (hasil 

pemikiran kritis dan logis) tergolong lebih dari cukup (74,44), (2) kemampuan 

menulis argumentasi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kinali untuk indikator B 

(menampilkan fakta sebagai bahan pembuktian) tergolong baik (85,55), (3) 
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kemampuan menulis argumentasi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kinali untuk 

indikator C (bertujuan meyakinkan pembaca) tergolong baik (81,66), dan (4) 

kemampuan menulis argumentasi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kinali untuk 

indikator D (dapat dipertanggungjawabkan dan diuji kebenarannya) tergolong 

baik (80,5). 

Ketiga, terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan membaca 

kritis dengan kemampuan menulis argumentasi siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Kinali. Dengan arti lain, semakin baik kemampuan siswa dalam membaca kritis, 

semakin baik pula kemampuan siswa dalam menulis sebuah tulisan argumentasi. 

Sebaliknya, semakin buruk kemampuan siswa dalam membaca kritis, semakin 

buruk pula kemampuan siswa dalam menulis sebuah tulisan argumentasi.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, disarankan tiga hal sebagai 

berikut. Pertama, guru bahasa dan sastra Indonesia di SMA Negeri 1 Kinali 

sebaiknya lebih banyak memberikan latihan membaca dan menulis kepada siswa. 

Kedua, pihak sekolah diharapkan memberikan sarana dan prasarana yang dapat 

mengembangkan bakat dan minat siswa dalam membaca. Ketiga, siswa sebaiknya 

menambah pengetahuan tentang konsep membaca dan menulis serta 

memperbanyak latihan membaca dan menulis, khususnya membaca kritis dan 

menulis tulisan argumentasi. 
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